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MOTTO 
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(Leonel Messi) 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan Organisasi Kecamatan dari Masa ke Masa adalah bahwa 

seiring dengan perubahan kebijakan penyelenggaraan dan system pemerintahan 

daerah di Indonesia yang ditandai dengan kehadiran Undang-Undang No 32 

Tahun 2004 yang merupakan pengganti UU No 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah telah memberi warna baru terhadap lembaga kecamatan. 

Undang-Undang tersebut merupakan pengganti UU No 5 tahun 1974 tentang 

pokok-pokok Pemerintahan di Daerah yang berisi perubahan sejarah 

pemerintahan di Daerah yang berisi perubahan signifikan di dalam sejarah 

pemerintahan daerah di Indonesia. Dikatakan demikian karena UU Nomor 22 

Tahun 1999 merupakan “kontra konsep” terhadap UU yang lama karena adanya 

perbedaan filosofi serta paradigma yang mendasarinya.  

Dalam peningkatan kinerja Organisasi, mengutamakan Produktivitas, 

kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, akuntabilitas. Bidang-bidang itulah 

yang menjadi prioritas utama dalam rangka meningkatkan kinerja kecamatan. 

Adapun masalah-masalah yang dihadapi dalam proses peningkatan kinerja yaitu 

kurangnya sarana-sarana yang dapat membantu. 

Dalam penelitian ini, masalah yang menjadi dasar bagi peneliti adalah 

sejauh mana kinerja organisasi kecamatan dalam memberikan pelayanan di 

Kecamatan Kodi Utara yang bertujuan memberi gambaran serta memperluas 

wawasan peneliti tentang kinerja organisasi kecamatan. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Informan 

dalam penelitian ini adalah Masyarakat, Tokoh Masyarakat, Agama, dan Tokoh 

Adat dan Aparatur kecamatan, yang ditentukan dengan menggunakan Purposive 

Sampling Technique, yaitu cara penentuan informan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

wawancara, pengamatan dan observasi sehingga data yang diperoleh dianalisis 

dengan teknik analisis interpretative, yaitu usaha pengambilan kesimpulan 

berdasarkan pemikiran logis atas data yang diperoleh. 

Secara garis besar bahwa pelayanan yang diberikan organisasi kecamatan 

kepada masyarakat sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dari 

pihak-pihak tertentu dan dari hasil observai peneliti di kecamatan Kodi Utara, 

Kabupaten Sumba Barat Daya. Adapun keluhan-keluhan kecil, namun itu 

dianggap tidak berdampak besar terhadap kinerja organisasi kecamatan terutama 

dalam memberikan pelayanan kepada seluruh elemen masyarakat, karena jelas 

alasannya, yaitu minimnya sarana transporasi yang dapat mundukung proses 

pelayanan ke seluruh wilayah kecamatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan Organisasi Kecamatan dari Masa ke Masa adalah 

bahwa seiring dengan perubahan kebijakan penyelenggaraan dan system 

pemerintahan daerah di Indonesia yang ditandai dengan kehadiran Undang-

Undang No 32 Tahun 2004 yang merupakan pengganti UU No 22 Tahun 1999 

tentang Pemerintahan Daerah telah memberi warna baru terhadap lembaga 

kecamatan. Undang-Undang tersebut merupakan pengganti UU No 5 tahun 

1974 tentang pokok-pokok Pemerintahan di Daerah yang berisi perubahan 

sejarah pemerintahan di Daerah yang berisi perubahan signifikan di dalam 

sejarah pemerintahan daerah di Indonesia. Dikatakan demikian karena UU 

Nomor 22 Tahun 1999 merupakan “kontra konsep” terhadap UU yang lama 

karena adanya perbedaan filosofi serta paradigma yang mendasarinya. 

Perubahan tersebut meliputi antara lain, pertama, Dari filosofi “keseragaman” 

berubah menjadi filosofi “keanekaragaman” dalam kesatuan> Berdasarkan 

filosofi ini, daerah diberi kebebasan yang luas untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat termasuk kebebasan mengatur organisasi 

kecamatannya. Kedua, dari paradigma administratif yang mengutamakan 

dayaguna dan hasilguna pemerintahan menjadi paradigm demokratisasi, 

partisipasi masyarakat serta pelayanan. Ketiga, tugas utama pemerintah daerah 

yang semula sebagai promotor pembangunan berubah menjadi pelayan 
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masyarakat, sehingga unit-unit pemerintah yang berhadapan dan memberikan 

pelayanan langsung ke pada masyarakat perlu diperkuat. Keempat, dari 

dominan eksekutif (executive heavy) berubah kea rah legislatif (Legislative 

heavy). Kelima, pola otonomi yang digunakan adalah asimetris menggantikan 

pola otonomi simetris. Keenam, pengaturan terhadap desa yang terbatas, 

menggantikan pengaturan yang luas dan seragam secara nasional. Ketujuh, 

penggunaan pendekatan “besaran dan isi otonomi” (size and content 

approach) dalam pembagian daerah otonom menggantikan pendekatan 

berjenjang (level approach). 

Perubahan paradigma tersebut secara signifikan mengubah pula 

kedudukan kecamatan dengan berbagai implikasinya. Pada UU Nomor 5 

tahun 1974, kecamatan merupakan “wilayah administratif pemerintahan” 

sebagai konsekuensi penggunaan “Fused Model (B.C Smith), sedangkan 

menurut Undang-undang no 2 Tahun 1999 kecamatan merupakan “wilayah 

kerja camat sebagai perangkat daerah Kabupaten dan Daerah Kota”. Camat 

menerima pelimpahan sebagian wewenang Bupati/Walikota dalam bidang 

desentralisasi. Kewenangan yang dijalankan camat hanya bersifat delegasi dari 

Bupati/Walikota. Sementara menurut Undang-undang no 32 tahun 2004, 

Kecamatan merupakan “wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah 

Kabupaten/Kota” (pasal 126 ayat (1)) dan camat menerima pelimpahan 

sebagian wewenang Bupati/Walikota untuk menangani sebagian urusan 

otonomi daerah (kewenangan delegatif). Camat juga melaksanakan tugas 
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umum pemerintahan (kewenangan atributif sebagaimana tercantum pada pasal 

126 ayat (1) dan (2) UU No 32 Tahun 2004. 

Salah satu kecamatan yang baru dimekarkan adalah kecamatan Kodi 

Utara. Kecamatan Kodi Utara terletak di Kabupaten Sumba Barat Daya, 

ProvinsiNusa Tenggara Timur, Indonesia.Sumba Barat Dayamerupakan 

pemekaran dari Kabupaten Sumba Barat, dan dibentuk berdasarkan UU No. 

16 tahun 2007. Peresmian dilakukan oleh Penjabat Mendagri Widodo A.S. 

pada tanggal 22 Mei 2007. Kabupaten Sumba Barat Daya adalah 1 dari 16 

kabupaten/kota baru yang dimekarkan pada tahun 2006, setelah DPR telah 

menyetujui Rancangan Undang-undangnya pada tanggal 8 Desember2006. 

Kabupaten Sumba Barat Daya dibagi ke dalam 11 kecamatan, yaitu :Kota, 

Kodi, Kodi Bangedo, Kodi Utara, Kodi Balaghar, Laura, Wewewa Barat, 

Wewewa Selatan, Wewewa Timur, Wewewa Tengah, Wewewa Utara, 

Wewewa Selatan.Hampir di setiap bagian wilayah memiliki suku dan bahasa 

yang berbeda-beda.Di tengah kemajemukan itu, di Sumba Barat Daya selalu 

terjadi konflik antar suku, termasuk dalam memperebutkan wilayah kekuasaan 

(tanah).Konflik suku tidak hanya berakhir di kampung-kampung adat, tetapi 

masuk sampai ke wilayah pemerintahan kabupaten, termasuk konflik pilkada 

yang berdampak pada kinerja pemerintah yang tidak efektif dilihat dari 

pelayanan kepada masyarakat. 

Konflik pilkada dapat mempengaruhi kinerja organisasi kecamatan 

terutama dalam pealayanan karena adanya kecemburuan sosial.Kecemburuan 

sosial yang terjadi disebabkan oleh adanya pergantian camat setelah pilkada 
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yang didasari oleh kepentingan politis beberapa pihak tertentu.Bupati terpilih 

dalam masa jabatannya mengganti camat yang lama dengan camat yang 

baru.Pergantian camat ini menyebabkan beberapa keluhan dari beberapa 

pihak, termasuk masyarakat di wilayah kecamatan itu.Banyak yang 

berpendapat bahwa pergantian camat tersebut terkesan sangat terburu-buru 

tanpa melihat sejauh mana aparatur kecamatan sebelumnya melaksanakan 

tugas dan fungsinya. 

Pelayanan dari pihak kecamatan dirasakan masyarakat menurun dilihat 

dari segi pelayanan publiknya. Pelayanan publik menjadi tolak ukur kinerja 

kecamatan yang paling kasat mata.Masyarakat menilai kinerja kecamatan 

berdasarkan kualitas layanan publik yang diterima.Layanan publik merupakan 

kepentingan banyak orang, dan dirasakan langsung dampaknya oleh 

masyarakat dari semua kalangan. Kinerja yang baik akan memberi dampak 

positif bagi kemajuan suatu daerah tertentu. Kinerja organisasi kecamatan juga 

ditentukan oleh sumber daya manusia yang dimiliki, seperti bagaimana 

mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahaan di tingkat kecamatan 

mulai dari menyusun rencana kerja sampai pada implementasi yang dibuat, 

membutuhkan kualitas individu yang mampu bekerja sama dan produktif 

dalam pekerjaan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

diajukan penulis adalah:  
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